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Abstract

Received: 10 September 2023 This research aims to apply the jigsaw learning model to improve social

Revised: 19 September 2023 studies learning outcomes for class IV students at Don Bosco Bitung 2

Accepted: 29 September 2023 Catholic Elementary School. The method used is Classroom Action
Research by Kemmis and MC. Tanggart includes four stages, namely: (1)
Planning, (2) Action, (3) Observation, (4) Reflection which is carried out
in two cycles. The subjects of this research were class IV students using
the jigsaw learning model. Data collection techniques are carried out
through observation and evaluation of students who are studying using
observation sheets and written tests are carried out to measure students'
understanding abilities regarding the lessons given. The data analysis
technique uses the KB formula = T/Tt x 100%. The research results show
cycle I =63% and cycle Il = 86.33%. From the research results, it can be
concluded that the application of the Jigsaw learning model can improve
social studies learning outcomes and help students work more actively in
groups, especially fourth grade students at Don Bosco Bitung 2 Catholic
Elementary School
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang mendasar bagi pembangunan
Bangsa, dan merupakan suatu bentuk usaha sadar dan bertujuan untuk
mengembangkan kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan
dan mengacu pada system Pendidikan Nasional, ( UU RI No. 20 tahun 2003)
(Nasional, 2003). Sejalan pendidikan nasional Bab 1 Pasal 1, menyatakan bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut maka harus diupayakan
peningkatan hasil belajar peserta didik menurut Aunurrahman (Leni, 2017 :3) hasil
belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun tidak semua perubahan
tingkah laku pada kebanyakan hal merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas
belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku, Perubahan tingkah laku pada
kebanyakan hal merupakan sesuatu perubahan yang dapat diamati. Tapi tidak
selalu perubahan tingkah laku yang sebagai hasil belajar tersebut dapat diamati. Hal
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inilah yang mendasari pentingnya pencapain hasil belajar secara optimal dan
menyeluruh.

Joko Susilo (Yurni & Bakti, 2016:2-3), berpendapat bahwa, dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan di sekolah, salah satunya adalah upaya peningkatan
kurikulum ajaran 2013 sudah diperkenankan kurikulum berbasis kompetensi yang
merupakan pengembangan kurikulum, dan kini dikenalkan dengan kurikulum 2013
yang hampir sama dengan kurikulum berbasis kompetensi. Diharapkan dengan
berlakunya kurikulum 2013 ini dapat mengantisipasi dan memberikan solusi
terhadap rendahnya mutu pendidikan. Upaya lain yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan disekolah dengan cara perbaikan proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Katolik 2 Don Bosco
Bitung ditemukan fakta bahwa nilai rata — rata IPS yang mencapai 63 % (9 siswa)
sehingga masih kurang memuaskan, dan yang memuaskan hanya 37 % (6 siswa).
Dilihat dari Krieria Ketuntasan Minimal (KKM) disekolah yaitu 75 pada mata
pelajran IPS. Dari hasil penelitian melalui diskusi dengan siswa kelas IV SD
Katolik 2 Don Bosco Bitung, sebagian dari siswa menyebutkan penyebab
pencapaian hasil belajar siswa belum optimal disebabkan karena pelajaran IPS
dianggap oleh siswa sebagai mata pelajaran yang kurang menarik, serta membuat
mereka bingung karena terlalu banyak nama-nama tokoh pahlawan yang tidak
mereka ketahui.

Adapun faktor penyebab kurang menariknya pembelajaran yaitu proses
belajar mengajar yang berlangsung hanya didominasi oleh guru dengan
menggunakan metode ceramah. Guru lebih berperan aktif daripada siswa. Guru
hanya menjelaskan materi dan membiarkan siswa hanya sebagai pendengar saja.
Apabila guru hanya menggunakan metode ceramah saja dalam pembelajaran sudah
pasti siswa tidak akan mengerti dan memahami materi pembelajaran yang
diajarkan. Akibatnya banyak siswa merasa bingung untuk memahami materi karena
guru tidak melibatkan siswa secara aktif untuk mengambil bagian dalam
pembelajaran. Sedangkan dalam pembelajaran harusnya terjadi hubungan timbal
balik dan komunikasi yang aktif antara guru dan siswa, interaksi dan komunikasi
ini yang dibangun dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu
untuk mencapai tujuan pembelajaran maupun hasil belajar yang diharapkan maka
tidak lepas dari peranan guru dan sisiwa, guru berperan penting dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran dan model pembelajaran yang menarik dan
bermakna bagi siswa.

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu pada desain
penelitian tindakan kelas Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari dua siklus dan
masing-masing siklus menggunakan empat komponen tindakan yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi dalam suatu spiral yang saling terkait.

Subjek Penelitian adalah siswa kelas IV SD Katolik 2 Don Bosco Bitung
dengan jumlah 15 siswa yang terdiri 6 perempuan dan 9 laki — laki. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah melalui observasi, dan hasil tes. Catatan
observasi digunakan untuk mengetahui peningkatan belajar siswa dengan
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menggunakan model pembelajaran jigsaw sedangkan evaluasi dilakukan untuk
mengukur peningkatan hasil belajar siswa.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD Katolik 2
Don Bosco Bitung mengenai pelajaran IPS tentang Kepahlawanan dan Patriotisme
dalam kehidupan sehari - hari melalui penerapan pembelajaran model jigsaw yaitu
dengan mengetahui nilai awal sebelum dilakukan tindakan dan dengan pelaksanaan
tes di akhir pertemuan / tindakan siklus I dan II.

KB = —-x 100%
Dimana:
KB = ketuntasan belajar siswa

T =Jumlah skor yang di peroleh
Tt = Jumlah skor total

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Siklus I

Pada kegiatan siklus I ini, menunjukkan bahwa keberhasilan tindakan siklus
I, hanya mencapai 63 % ketidakberhasilan terjadi karena dalam pembelajaran yang
berlangsung dengan penerapan model jigsaw ada langkah — langkah yang belum
maksimal dilakukan oleh guru. Seperti, guru tidak menyajikan sepenuhnya semua
materi sikap kepahlawanan dan patriotisme dalam kehidupan sehari - hari, serta
menjelaskan terlalu cepat, guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya setelah materi dijelaskan, guru tidak maksimal memperhatikan siswa saat
berdiskusi, sehingga siswa dalam proses belajar mengajar tidak menyimak dengan
baik dan pada saat diskusi mereka tidak bekerja sama, tidak aktif membantu dalam
diskusi. Ini akibat dari guru tidak memperhatikan dengan baik. Hal ini
menyebabkan pembelajaran jigsaw yang sudah dirancang tidak terlaksana dengan
maksimal, dan berdampak pada pencapaian hasil belajar belum sesuai dengan yang
diharapkan.

Pada tahap ini merefleksikan kegiatan siklus 1. Hasil penelitian yang
menerapkan model pembelajaran jigsaw pada pembelajaran IPS dikelas IV tentang
perjuangan para pahlawan masih kurang maksimal hasilnya. Ini dilihat dari hasil
capaian pada siklus I diperoleh hasil persentasi dan rata — rata hasil belajar siswa
yang hanya mencapai 63% berarti masih dibawah rata- rata persentase hasil belajar
yang diharapkan, maka perlu dilanjutkan ke siklus Il. Upaya perbaikan diutamakan
pada langkah — langkah pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran jigsaw
serta memfokuskan pada hal — hal yang mempengaruhi ketidakberhasilan pada
siklus 1.

Deskripsi Siklus 11

Melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ternyata tindakan yang
telah dilakukan pada siklus Il terjadi peningkatan hasil belajar hal ini disebabkan
guru telah memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus 1.

Dari hasil pengamatan peneliti. Siswa tidak lagi mengalami hambatan,
kegiatan — kegiatan belajar mengajar ( KBM ) berlangsung dengan baik dimana
guru dan siswa berinteraksi dalam mempelajari materi yang diajarkan, siswa terlibat
aktif ketika guru memberikan pertanyaan semua siswa ikut berpartisispasi dalam
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menjawab dan tugas yang di berikan berupa lembar penilaian yang dikerjakan
secara individu dengan begitu baik sehingga terjadi peningkatan dan siklus | sudah
bisa di atasi dengan baik.

Adapun keberhasilan yang dicapai pada pelaksanaan siklus Il adalah
86,33% dan dinyatakan tindakan siklus 11 ini berhasil ini berada pada sebutan baik
dan berhasil. Keberhasilan ini dapat dicapai karena adanya kerja sama yang baik
dalam melakukan perbaikan dan kekurangan — kekurangan yang terjadi pada siklus
I. Karena pencapaian hasil pada siklus Il sudah sangat memuaskan maka penelitian
tindakan kelas pada siklus Il sudah di hentikan.

Hasil penelitian menunjukkan siswa mulai aktif dalam proses belajar
mengajar, dalam kerja kelompok mereka bersama — sama saling membantu, saling
menghargai pendapat teman, dan tidak ada yang egois, berpartisipasi dalam
menjwab pertanyaan. Peningkatan juga terjadi disaat pengisian lembar penilaian
sudah banyak siswa ang dapat menjawab dengan benar. Sehingga dilihat dari hasil
observasi hasil evaluasi belajar siswa, telah terjadi peningkatan kualitas
pembelajaran. Dan ternyata model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran IPS di
kelas 1V tentang Kepahlawanan dan Patriotisme dalam kehidupan sehari - hari
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus kedua ini hasilnya
sudah baik. Maka penelitian ini sudah tidak akan dilanjutkan lagi.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa mengikuti proses
pembelajaran ketika guru menggunakan model jigsaw ini, karena bukan hanya
salah satu siswa saja yang menjawab pertanyanaan, tetapi semua siswa yang ada di
tiap kelompok diberikan kesempatan untuk aktif dalam kegiatan diskusi, baik dalam
mencari jawaban maupun saat menjawab pertanyaan.

Pencapaian hasil penelitian siklus 11 menunjukkan presentase hasil belajar
pada siklus IT adalah 86,33 %, sudah mencapai standar ketuntasan yaitu > 80%
maka penelitian ini dilakukan hanya sampai pada siklus II. Jadi penelitian
menggunakan model pembelajaran Jigsaw pada mata pelajaran IPS tentang sikap
kepahlawanan dan patriotism dalam kehidupan sehari - hari.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil penelitian dengan membandingkan hasil pada setiap
siklus, maka terlihat adanya peningkatan yang baik pada hasil belajar siswa, dengan
menggunakan model pembelajaran Jigsaw. Dengan melihat data yang ada pada
siklus I tentang keberhasilan siswa belum memperoleh hasi yang maksimal, pada
siklus I ini, guru ( peneliti ) menjelaskan materi terlalu cepat sehingga peserta didik
kurang menyimak dengan baik, guru tidak memberikan kesempatan kepada setiap
siswa untuk memberikan pertanyaan setelah guru menjelaskan, guru tidak
memperhatikan mereka pada saat berdiskusi sehingga banyak yang tidak
berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Hal ini menyebabkan pembelajaran dengan
model pembelajaran Jigsaw yang sudah di rancang tidak terlaksana dengan
maksimal.

Setelah semua data dan informasi yang terlaksana pada pelaksanaan
tindakan siklus 1 dan siklus Il telah diuraikan pada bagian hasil penelitian tiap
siklus, maka proses dari setiap siklus yang telah terlaksana, menjelaskan bahwa
penerapan model pembelajaran Jigsaw mampu membuat siswa sangat aktif dalam
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pembelajaran dikelas terhadap materi yang telah disiapkan oleh guru. Dengan
adanya kelompok, setiap siswa mendiskusikan materi dan mampu menyampaikan
pendapat dalam setiap diskusi kelompok. Seperti yang telah dibahas dalam
penelitian, bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus | jauh berbeda dengan
dibandingkan pada siklus Il, karena pada siklus | peneliti belum menerapkan
dengan baik langkah — langkah model pembelajaran Jigsaw.

Berdasarkan persentase hasil belajar siklus | adalah 63% maka perlu
melakukan perencanaan ulang untuk siklus I1. Pada siklus I1 presentase hasil belajar
adalah 86,33 % sehingga ada peningkatan dan dapat mencapai standar ketuntasa.
Dan kekurangan — kekurangan yang ada pada siklus | sudah diperbaiki pada siklus
.

Berdasarkan hasil yang diperoleh ini, maka peneliti dapat memberikan
kesimpulan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Jigsaw dalam
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Katolik 2 Don Bosco
Bitung, aktifitas belajar siswa semakin meningkat. Hasil yang diperoleh siswa
bukan hanya memuaskan tetapi juga ada pengalaman yang didapat siswa juga
wawasan serta pengetahuan akan konsep belajar kelompok. Untuk itu peranan guru
dalam pembelajaran harus mampu mengembangkan segenap aspek dengan
menempatkan diri sebagai fasilitator, motivator, demonstrator dan evaluator.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar
IPS siswa kelas 1V SD Katolik 2 Don Bosco Bitung, dengan materi Sikap
Kepahlawanan dan Patriotisme dalam kehidupan sehari - hari. Dilihat dari hasil
evaluasi siklus | dan siklus Il. Proses pembelajaran IPS pada siswa kelas SD
Katolik 2 Don Bosco Bitung, khususnya materi Sikap Kepahlawanan dan
Patriotisme dalam kehidupan sehari - hari, dengan menggunakan model
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar. Sesuai dengan hasil observasi
maka langkah — langkah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajran
Jigsaw yang diterapkan, terus mengalamai kemajuan. Sehingga pada akhir siklus I1
proses pembelajaran telah berhasil dan tuntas yaitu telah mencapai KKM.
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